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PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan suatu kebu-
tuhan yang harus dipenuhi dalam ke-
hidupan masyarakat, berbangsa, dan ber-
tanah air. Maju mundurnya suatu bangsa 
ditentukan oleh kualitas pendidikan bangsa 
itu sendiri dalam upaya menghasilkan sum-
ber daya manusia yang handal dan mampu         
berkompetensi.   
Seorang guru dalam kegiatan belajar 
mengajar tidak hanya dituntut untuk mem-
iliki kemampuan teoritis tetapi juga harus 
mempunyai kemampuan praktis. Kedua hal 
ini sangat penting karena seorang guru da-
lam pembelajaran bukanlah sekedar 
menyampaikan materi semata tetapi juga 
harus berupaya agar  mata pelajaran yang 
sedang     disampaikan    menjadi    kegiatan  
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Abstrak 
       
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui (1) penggunaan metode praktik 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
(2) penggunaan metode praktik dapat mening-
katkan aktivitas siswa SMP Negeri 5 
Panggang Gunungkidul Yogyakarta dalam 
mengikuti pembelajaraan PKK.Jenis penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas. Subyek 
penelitian adalah kelas IX yang berjumlah 20 
siswa, sedangkan obyek penelitian adalah 
keseluruhan dari proses pembelajaran. Istru-
men dalam penelitian ini adalah lembar ob-
servasi dan tes.Tenik pengumpulan data 
menggunakan teknik analisis diskriptif kuanti-
tatif.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
metode praktik dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran PKK di SMP Negeri 5 Panggang 
Gunungkidul Yogyakarta.Peningkatan kualitas 
pembelajaran PKK dapat dilihat dari nilai tes 
masing-masing siklus. Pada siklus I ada pen-
ingkatan nilai rata-rata dari 53,25 pada pra-
tindakan menjadi 58,25 dengan prosentase 
ketuntasan meningkat 10% . Pada siklus II 
nilai rata-rata siswa 69,25 dengan persentase 
ketuntasan meningkat 40% . Siklus III nilai 
rata-rata siswa 78,50 dengan persentase ketun-
tasan meningkat 35%  melebihi target peneliti. 
Dengan demikian metode praktik dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran PKK. 
 
Kata kunci: Meningkatkan, Kualitas pembela-
jaran PKK 
Abstract 
       
The purpose of the research is to investi-
gate(1) the use of practical method can improve 
the quality of learning and (2) the use of practi-
cal method can increase the activity of students 
of SMPN 5 Panggang  Gunungkidul Yogyakar-
ta in following learning PKK.The type of the 
research is classroom action research. The 
subjects of the research grade IX students. 
There were 20 students. The object of the re-
search is the teaching and learning process. 
The instruments of the research are observation 
sheet and test. The data were collected though 
descriptive quantitative technigue. The finding 
of the research shows that partical method can 
improve the quality of learning practice of PKK 
in SMPN 5 Panggang Gunungkidul Yogyakar-
ta. The improvement of the PKK learning pro-
cess can be seen from the result of the test in 
each cycle. In cycle I, there was on improve-
ment of the average from 53,25 in the pre-
liminary study into 58,25 with 10% improve-
ment of classical mastery. In cycle II, the aver-
age was 69,25 with classical mastery increased 
35% above the researchers target. In conclu-
sion, practical method can be applied to im-
prove the quality of PKK learning process. 
 
Keyword(s) : Improve, quality of learning PKK 
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pembelajaran yang mengutamakan keakti-
fan siswa, inovatif, kreatif, efektif dan me-
nyenangkan.Fenomena yang terjadi 
sekarang ini adalah dengan adanya sertifi-
kasi guru, Untuk mendapatkan sertifikasi, 
guru harus memenuhi syarat yang telah 
ditetapkan antara lain uji kompetensi yang 
dilakukan dalam bentuk portofolio dan 
melaksanakan beban kerja sekurang-
kurangnya dua puluh empat jam tatap muka 
setiap minggu. Tetapi  kenyataan yang ter-
jadi dilapangan karena banyaknya admin-
istrasi yang harus dikerjakan guru ka-
dangkala meninggalkan kelas dan siswa 
diberi tugas mengerjakan soal-soal yang ada 
di buku pelajaran ataupun membuat ringka-
san tanpa didampingi oleh guru. Untuk me-
menuhi  beban kerja dua puluh jam tatap 
muka setiap minggu, banyak guru yang 
mencari sekolah lain untuk mengajar mata 
pelajaran yang sama tanpa memperhi-
tungkan jarak tempuh antara sekolah satu 
dengan sekolah lain asalkan mereka bisa 
memenuhi jam tatap muka yang telah diten-
tukan, Akibatnya guru sudah  kelelahan da-
lam perjalanan sehingga dalam penyam-
paian  materi pelajaran yang dilakukan  tid-
ak maksimal.  
Menyadari hal tersebut, maka 
pemerintah berusaha untuk lebih mening-
katkan dan memperbaiki mutu pendidikan 
yang ada. Upaya pembaruan pendidikan te-
lah banyak dilakukan oleh pemerintah, dian-
taranya melalui seminar, lokakarya dan 
pelatihan-pelatihan  dalam hal pemantapan 
materi pelajaran serta metode pembelajaran 
agar prestasi belajar siswa dapat ditingkat-
kan.Pendidikan sebagai tolak ukur kualitas 
pembelajaran sangat penting untuk 
mengembangkan potensi dan kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa.  Sekolah Menen-
gah Pertama adalah salah satu lembaga pen-
didikan formal yang memerlukan sistem 
pendidikan yang baik dan struktural untuk 
membantu siswa mengembangkan potensi 
dan kemampuan melalui berbagai macam 
mata pelajaran yang disajikan. 
Mata Pelajaran Pendidikan Kesejahter-
aan Keluarga (PKK) adalah salah satu mata 
pelajaran  yang  menjadi  kebutuhan   sistem  
dalam melatih penalaran dan kreativitas 
siswa.Fenomena yang terjadi sekarang ini, 
banyak siswa yang kurang berminat ter-
hadap mata pelajaran PKK, ini dikarnakan 
kegiatan pembelajaran PKK kurang berva-
riasi dan hanya terbatas pada model pem-
belajaran tradisional yang pembelajarannya 
dominan dikuasai oleh guru, faktor kurang 
lengkapnya ketersediaan sarana prasarana  
atau sumber belajar yang mendukung se-
hingga siswa membawa peralatan sendiri 
dan menganggap bahwa pelajaran PKK 
sebagai pelajaran muatan lokal tidak pent-
ing dan hanya membuat pusing siswa kare-
na pelajaran PKK tidak termasuk dalam 
katagori  mata pelajaran yang diujikan 
negara. Konsep-konsep penting yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran belum sepe-
nuhnya di pahami oleh siswa.Hal tersebut 
disebabkan oleh metode pembelajaran 
yang kurang tepat.Metode yang kurang 
bervariasi dapat mengakibatkan motivasi 
belajar siswa menjadi sulit di-
tumbuhkan.Ditambah lagi dengan pen-
dekatan pembelajaran yang cenderung 
membuat siswa kurang aktif dan siswa 
menjadi tidak tertarik untuk mengikuti 
pelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, 
guru berupaya meningkatkan kualitas 
profesionalismenya dengan memberikan 
kesempatan belajar dengan melibatkan 
siswa secara efektif dalam proses pembela-
jaran. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik melakukan penelitian yang diru-
muskan dalam  judul penelitian “Upaya 
Guru Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 
Dengan Metode Praktik  di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 5 Panggang 
Gunungkidul  Yogyakarta “. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : (1) Penggunaan metode prak-
tik dalam meningkatkan kualitas pembela-
jaran PKK siswa SMP Negeri 5 Panggang 
Gunungkidul. (2) Penggunaan metode  
praktik dalam meningkatkan aktivitas 
siswa SMP Negeri 5 Panggang Gunung-
kidul. Diharapkan penelitian ini memberi 
manfaat   sebagai   bahan   kajian    untuk  
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mengkaji lebih dalam mengenai metode 
pembelajaran yang dapat di terapkan bagi 
siswa dan sebagai bahan masukan siswa un-
tuk memanfaatkan pembelajaran PKK da-
lam rangka meningkatkan prestasi belajarn-
ya. Di samping itu kompetensi, sikap, kre-
atifitas dan minat siswa merupakan salah 
satu unsur dari kecakapan hidup yang harus 
di gali dan di kembangkan. 
       
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas untuk mengungkap upaya 
guru dalam meningkatkan kualitas pembela-
jaran pendidikan kesejahteraan keluarga 
dengan metode praktik di sekolah. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian dil-
akukan pada bulan September sampai 
dengan bulan Oktober pada semester ganjil 
Tahun Pelajaran 2014/2015.Lokasi tempat 
penelitian berada di SMP Negeri 5 
Panggang Gunungkidul.  
 
Target/Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah kelas IX yang 
berjumlah 20 siswa, sedangkan obyek 
penelitian adalah keseluruhan dari proses 
pembelajaran. Istrumen dalam penelitian ini 
adalah lembar observasi dan tes.Tenik 
pengumpulan data menggunakan teknik an-
alisis diskriptif kuantitatif.  
 
Prosedur  
Penelitian dilakukan menjadi tiga siklus, 
yaitu siklus I, siklus II dan siklus III karena 
kondisi awal siswa SMP Negeri 5 Panggang 
menunjukan adanya gejala awal yang ku-
rang dapat melaksanakan pembelajaran  
praktik karena keterbatasan sarana dan 
prasarana  oleh karena itu dimungkinkan 
dengan dua siklus belum menunjukan hasil 
yang diharapkan (KKM) sehingga perlu 
dilakukan tiga siklus. Adapun setiap si-
klusnya meliputi perencanaan (Planning), 
pelaksanaan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting).  
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Deskripsi Pratindakan 
Sebelum dikenakan tindakan, siswa 
diberikan tes awal dengan memberikan 
soal pilihan ganda sebanyak 20 butir.Tes 
awal tersebut untuk mengetahui pen-
guasaan siswa tentang materi ragam hias 
pada bahan tekstil.Berdasarkan tes kemam-
puan awal, nilai rata-rata kemampuan awal 
siswa adalah 53,25 dimana terdapat 20 
siswa (100%) yang belum tuntas belajar 
dengan nilai antara 40- 65 ada 17 siswa
(85%) dan yang tuntas dalam belajar ada 3 
siswa (15%). Dari hasil tersebut berarti be-
lum sesuai dengan target yang ditetapkan 
peneliti dengan ketuntasan belajar 70. 
Alasan penetapan KKM sebesar 70 adalah 
karena kemampuan siswa dan daya dukung  
sarana prasarana yang ada di SMP Negeri 
5 Panggang Gunungkidul masih terbatas. 
Dengan demikian perlu adanya tindakan 
lebih lanjut untuk memperbaiki prestasi 
belajar PKK pada materi pelajaran ragam 
hias pada bahan tekstil dengan 
menggunakan metode praktik. 
Hasil tes kemudian dianalisa dengan 
menggunakan Microsoft Office Excel 2007  
untuk mengetahui nilai koefisien standar 
deviasi (Standard Devition) dan nilai rata-
rata (Ideal Mean). Hasil perhitungan statis-
tik dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Hasil Prestasi Belajar PKK  
(sumber: hasil data penelitian)  
Type Of variable N Minimum Maximum Mean SD 
Pra Tindakan 20 40 70 53,25 10,17 
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Deskripsi Hasil Tindakan Tiap siklus 
1.Siklus I 
   a. Perencanaan 
Agar pelaksanaan penelitian berjalan 
dengan baik sesuai dengan yang di-
rencanakan maka peneliti mengadakan 
perencanaan yang akan dilakukan pada 
proses kegiatan belajar seperti pada 
siklus I. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan siklus I dilakukan sesuai 
tanggal yang direncanakan. 
Guru membentuk kelompok belajar 
yang terdiri dari 4 orang yang terdiri 
dari teman-teman yang terdekat 
dengan tempat duduknya. Dalam wak-
tu cepat terbentuklah kelompok yang 
diinginkan oleh guru.Kemudian guru 
memberikan soal untuk dibahas dalam 
kelompok dan diberi batasan waktu 5 
sampai 7 menit setiap satu soal. 
Setelah waktu yang diberikan habis 
salah satu relawan perwakilan dari  











 c. Refleksi hasil tindakan siklus I 
Berdasarkan hasil penelitian pada si-
klus I, Peneliti juga menghasilkan be-
berapa masukan yang penting sebagai 
pedoman dan pertimbangan pelaksa-
naan siklus II. 
Catatan penting tersebut adalah : 
1) Mengajar dengan  menggunakan 
RPP yang dipersiapkan sangat 
membantu dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar di kelas. 
2) Dalam pembelajaran PKK metode 
praktik sudah diterapkan, namun 
ketuntasan belajar belum mencapai 
target yang diharapkan. 
diskusi mereka. Kemudian guru mengeval-
uasi jawaban siswa tersebut. Setelah evalua-
si, kolaborator menunjukan hasil catatan 
berdasarkan proses kegiatan belajar 
mengajar yang telah berlangsung.  
Berdasarkan tes pada siklus I terdapat 
15 siswa (75%) yang belum tuntas dalam 
belajar dengan nilai antara 45-65 dan 5 
siswa (25%) yang tuntas dengan perolehan 
nilai antara 70-75. Dapat disimpulkan bah-
wa hasil rata-rata pada siklus I ada pening-
katan nilai dari 53,25 pada pra tindakan 
menjadi 58,25 dengan prosentase ketunta-
san meningkat 10 %. Hasil ini menunjukan 
bahwa masih perlu ditingkatkan lagi ke-
mampuan siswa dalam mempelajari materi 
ragam hias pada bahan tekstil untuk men-
capai ketuntasan 75%.hasil tes kemudian 
dianalisa dengan menggunakan Microsoft 
Office Excel 2007  untuk mengetahui nilai 
koefisien standar deviasi (Standard Devi-
tion) dan nilai rata-rata (Ideal Mean). Hasil 












3) Kelompok  dibuat  berdasarkan   
pemerataan kemampuan siswa. 
4) Setiap siswa harus berperan aktif   
dalam menyelesaikan tugasnya. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Penelitian akan dilakukan  satu 
minggu setelah pelaksanaan siklus I. 
Materi yang diajarkan adalah ragam 
hias pada bahan tekstil. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian siklus II      
dilaksanakan sesuai dengan pe-
rencanaan. Guru membuat  kelompok 
menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok  
Tabel 2. Hasil Prestasi Belajar PKK  
                  (sumber: hasil data penelitian)  
Type Of variable N Minimum Maximum Mean SD 
Tes Siklus I 
20 45 75 58,25 9,90 
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terdiri  dari 4 orang siswa yang diberi-
kan tugas untuk mengamati motif pada 
bahan tekstil serta membuat disain un-
tuk membuat motif kain dan selanjut-
nya di presentasikan di depan kelas. 
Waktu yang digunakan adalah 30 
menit. Selama proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, kolaborator 
mengamati dan mencatat setiap 
kegiatan. Setelah selesai pelaksanaan 











c. Refleksi pelaksanaan siklus II 
Berdasarkan hasil penelitian pada si-
klus II, peneliti mendapat masukan 
sebagai pedoman dan pertimbangan 
pelaksanaan siklus III. Catatan itu ada-
lah sebagai berikut: 
1)  Metode praktik dalam pembelaja-
ran PKK digunakan untuk melatih 
kreatifitas dan keaktifan siswa da-
lam mengikuti pembelajaran. 
2) Perlunya persiapan  bahan dan 
peralatan agar praktik dapat ter-
laksana dengan baik. 
3)  Wakil dari setiap  kelompok dalam 
mempresentasikan hasil kerjanya 
secara bergantian tidak hanya 
didominasi oleh ketua kelompok. 
3. Siklus III 
a. Perencanaan 
Penelitian direncanakan satu minggu 
setelah pelaksanaan Siklus II Materi 
yang diajarkan adalah membuat motif 
pada bahan tekstil dengan teknik batik 
ikat celup. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan siklus III dilaksanakan 
sesuai     dengan    perencanaan.   Siswa  
memberikan tes untuk mengukur ke-
mampuan siswa setelah mempelajari 
teknik pembuatan  hias pada tekstil. 
Hasil tes kemudian dianalisa dengan 
menggunakan Microsoft Office Excel 
2007 untuk mengetahui nilai 
koefisien standar deviasi (Standard 
Devition) dan nilai rata-rata (Ideal 
Mean). Hasil perhitungan statistik 










berkumpul   sesuai dengan  kelompok-
nya    masing-masing   dan   me-
lakukan persiapan untuk praktik mem-
buat batik ikat celup/ jumputan, se-
dangkan guru mengecek kelengkapan 
alat serta bahan yang disediakan mas-
ing-masing kelompok.Waktu yang di-
perlukan untuk masing-masing ke-
lompok adalah 50 menit. 
Sambil menunggu proses pengeringan 
selesai peneliti memberikan tes untuk 
mengukur kemampuan siswa setelah 
mempraktikan pembuatan motif kain 
dengan jumputan.Dari hasil tes pada 
siklus III nilai rata-rata kemampuan 
siswa adalah 78,5 dimana 20 siswa 
(100%) tuntas dalam belajar  dengan 
nilai antara 70-90. Dapat diartikan 
bahwa setelah pelaksanaan siklus III 
melebihi 25% dari target peneliti yaitu 
75%.hasil tes kemudian dianalisa 
dengan menggunakan Microsoft Of-
fice Excel 2007  untuk mengetahui 
nilai koefisien standar deviasi 
(Standard Devition) dan nilai rata-rata 
(Ideal Mean). Hasil perhitungan 
statistik dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 3. Hasil prestasi belajar PKK pada siklus II  
                  (sumber: hasil data penelitian)  
Type Of variable N Minimum Maximum Mean SD 
Tes Siklus II 20 55 80 69,25 6,34 











Diskripsi hasil penelitian ini berupa 
test pada siklus I, siklus II dan siklus III. 
Dari hasil tes pra tindakan  nilai rata-rata 
kemampuan siswa adalah 53,25 dimana 
terdapat 20 siswa (100%) yang belum 
tuntas dengan nilai antara 40-65 ada 17 
siswa (85%) dan yang tuntas dalam belajar 
ada 3 siswa ( 15%) . Dari hasil tersebut 
berarti belum sesuai target yang ditetap-
kan oleh peneliti dengan target ketuntasan 
belajar mencapai  70. Pada test siklus I 
nilai rata-rata kemampuan siswa 58,25 
dimana terdapat 20 siswa (100%) yang 
belum tuntas 15 siswa (75%) dengan nilai 
antara 45-65 dan 5 siswa (25%) yang 
tuntas dengan nilai antara 70-75. Dapat 
disimpulkan bahwa hasil rata-rata test si-
klus I ada peningkatan nilai rata-rata dari 
pra siklus nilai rata-rata 53,25 pada siklus 
I nilai rata-rata menjadi 58,25 dengan per-
sentase ketuntasan meningkat 10%. 
Artinya pemahaman siswa terhadap mata 
pelajaran PKK meningkat 10%. 
 Dari hasil diskusi yang dilakukan 
antara peneliti dan observer, peningkatan 
nilai rata-rata sebanyak 10%  belum sesuai 
harapan peneliti. Adapun faktor penyebab 
masih banyak siswa yang belum mencapai 
nilai KKM 70 antara lain : 
1. Suasana kelas yang kurang konduktif  
karena pada saat penelitian berlangsung 
terpengaruh suara mesin pemotong 
kayu 
2. Sebagian siswa tidak serius mengikuti 
pelajaran dan ada beberapa siswa yang 
asik mengobrol dengan teman 
sebangku. 
3. Siswa belum memahami tentang materi 
pelajaran yang disampaikan 
Berdasarkan analisa diatas, untuk 









dalam pelaksanaan pembelajaran beri-
kutnya siswa diberikan motivasi agar bisa 
secara aktif mengikuti  setiap pembelaja-
ran. Pada siklus II nilai rata-rata siswa ada-
lah 69,25 dimana terdapat 7 siswa (35%) 
yang belum tuntas dengan nilai antara  55-
65 dan 14 siswa ( 65%) yang sudah tuntas  
dalam belajar dengan nilai 70-80. Ada pen-
ingkatan prestasi belajar siswa dengan nilai 
rata-rata 58,25  pada siklus pertama men-
jadi 69,25 pada siklus II. Dari hasil tinda-
kan pada siklus II persentase ketuntasan 
meningkat 40%.Dari hasil diskusi peneliti 
dengan observer terdapat peningkatan yang 
cukup membanggakan, walaupun belum 
semua siswa tuntas dalam pembelaja-
rannya. Berdasarkan hasil pengamatan 
faktor penyebab meningkatnya ketuntasan 
belajar siswa sebesar 40% antara lain se-
bagai berikut: 
1. Pelaksanaan belajar mengajar berjalan 
dengan lancar dan tidak ada   gangguan 
dari pihak luar. 
2. Dalam pembelajaran siswa dilibatkan 
secara langsung dan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
3. Masih ada beberapa siswa yang belum 
serius mengikuti pembelajaran dan asik 
mengobrol dengan teman sebangku. 
          Berdasarkan hasil evaluasi, perlu di-
tingkatkan lagi kemampuan siswa dalam 
mempelajari materi pembelajaran PKK 
hingga mencapai ketuntasan sesuai target 
penelitian. Pada siklus III  nilai rata-rata 
siswa adalah 78,50 dimana  terdapat 20 
siswa (100%) memenuhi ketuntasan belajar 
dengan pencapaian nilai antara 70-90.  Ada 
peningkatan prestasi belajar siswa dari 
nilai rata-rata 69,25 pada siklus II menjadi 
78,50 pada siklus III. Hasil ini menunjukan 
kemampuan siswa dalam mempelajari ma-
teri pelajaran PKK melebihi target peneliti.  
Tabel 4. Hasil prestasi belajar PKK pada siklus III  
                  (sumber: hasil data penelitian)  
Type Of variable N Minimum Maximum Mean SD 
Tes Siklus III 20 70 90 78,50 9,90 
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Adapun faktor penyebab pencapaian 
ketuntasan dalam belajar siswa dari hasil 
diskusi peneliti dan observer antara lain: 
1) Siswa  sudah  memahami  materi pem-
belajaran 
2. Siswa terlibat secara aktif dalam meng-
ikuti pembelajaran  
3. Siswa yang sering mengobrol tidak di-
satukan dalam satu kelompok 
4. Siswa termotivasi  untuk  menghasilkan 
suatu produk   
Dari pembahasan di atas dapat di-
simpulkan bahwa melalui metode praktik  
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
PKK di SMP Negeri 5 Panggang Gunung-
kidul,  hal ini dibuktikan dengan mening-
katnya nilai rata-rata  prestasi belajar siswa. 
Peningkatan prestasi belajar tersebut  karena 
siswa dapat  secara langsung melihat, 
mengamati, memahami, membandingkan 
dan memecahkan suatu permasalahan yang 
dihadapi, aktivitas yang dikembangkan   
dalam pembelajaran praktik membantu 
siswa untuk bersikap aktif . Keaktifan ter-
sebut dapat dilihat dari antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, bertanya tentang 
hal-hal yang belum diketahui, berani 
menggemukakan pendapat, saling bekerja-
sama antara anggota kelompok, kreatif  dan  
mencoba untuk  melakukan kegiatan secara 
langsung sehingga siswa lebih memahami 
materi pelajaran yang diberikan guru dan 
mudah mengerjakan soal-soal yang diberi-
kan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitan yang telah 
diuraikan di atas pada bab sebelumnya, 
dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Metode praktik  dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran PKK siswa SMP 
Negeri 5 Panggang Gunungkidul. Kuali-
tas pembelajaran dapat dilihat dari hasil  
prestasi belajar siswa pada setiap tinda-
kan penelitian, yaitu dengan tiga kali 
tindakan, siklus pertama, siklus ke dua 
dan siklus ke tiga yang  mengalami pen-
ingkatan dan kemampuan daya serap 
siswa  terhadap   materi  pelajaran   yang  
disampaikan mengalami ketuntasan 
dalam belajar sehingga 100% dan tidak 
ada remidi. Hasil tersebut disebabkan 
karena dalam proses pembelajaran 
siswa dilibatkan secara langsung untuk 
melihat, melaksanakan, dan meng-
komunikasikan segala sesuatu yang 
mereka alami.  Dengan demikian me-
lalui metode praktik siswa dapat mem-
iliki pengetahuan,  pemahaman dan 
pengalaman  dalam mempelajari materi 
yang diajarkan.  
2. Metode   praktik   pembelajaran  PKK 
dapat meningkatkan aktivitas siswa 
SMP Negeri 5 Panggang Gunungkidul  
dalam mengikuti pembelajaran PKK. 
Aktivitas tersebut dapat dilihat dari an-
tusias siswa dalam berdiskusi, 
mengajukan pertanyaan, menjawab 
pertanyaan, mengemukakan pendapat, 
menyiapkan peralatan dan bahan untuk 
melakukan kegiatan praktik serta mem-
presentasikannya. Melalui praktik ak-
tivitas dan kemampuan siswa berkem-
bang dan termotivasi untuk me-
nyelesaikan tugas yang diberikan 
sesuai dengan prosedur sehingga 
menghasil-kan produk yang diinginkan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran untuk yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru, dalam rangka mengem-
bangkan dan meningkatkan aktivitas 
dan prestasi siswa pada mata pelajaran 
PKK,  perlu digunakannya media pem-
belajaran agar siswa mudah memahami 
tentang materi yang diajarkan dan 
dapat mengikuti atau mempraktekannn-
ya. 
2.  Guru   hendaknya   dapat  menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan 
sehingga siswa dapat belajar dengan 
nyaman tanpa adanya tekanan yang 
berlebihan. 
3.  Bagi siswa, Untuk mendapatkan pres-
tasi yang baik perlu adanya ketekunan 
dan kerja keras, latihan dan belajar 
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4.  Bagi orang tua diharapkan memberikan 
perhatian kepada anak dengan cara 
memberikan fasilitas yang cukup      
untuk mendukung pengetahuan dan 
keterampilan siswa. 
5. Bagi sekolah disarankan untuk me-
lengkapi sarana dan prasarana untuk 
kegiatan praktik di sekolah, sehingga 
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